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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keuntungan (kerugian) 

perubahan nilai wajar kewajiban terhadap return saham. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan, keuntungan (kerugian) perubahan nilai wajar kewajiban 

berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal tersebut dapat terjadi karena 

pada saat perusahaan mengakui keuntungan (kerugian) yang timbul dari 

perubahan nilai wajar kewajiban akan digunakan oleh investor dalam menilai 

daya saing bank berisiko. Tujuan para penyusun standar menyatakan bahwa 

pengakuan keuntungan/kerugian nilai wajar dari instrumen keuangan 

menyebabkan dampak volatilitas laba menjadi lebih rendah, sehingga informasi 

laba dapat lebih diandalkan untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan dan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan investasi. Disimpulkan bahwa 

informasi keuntungan (kerugian) perubahan nilai wajar kewajiban relevan bagi 

investor dalam mengestimasi volatilitas laba perusahaan. 

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh keuntungan 

(kerugian) perubahan nilai wajar kewajiban terhadap risiko saham. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan, keuntungan (kerugian) perubahan nilai wajar 

kewajiban berpengaruh signifikan terhadap risiko saham. Hasil tersebut 

menunjukkan 
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standar deviasi laba bersih yang termasuk keuntungan (kerugian) dari perubahan 

nilai wajar berpengaruh signifikan terhadap risiko saham sedangkan, standar 

deviasi laba bersih dikurangi keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai wajar 

tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko saham. Disimpulkan bahwa 

keuntungan (kerugian) perubahan nilai wajar kewajiban dapat mengurangi 

volatilitas laba perusahaan sehingga dapat digunakan investor dalam menilai 

risiko ekonomi perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan dalam 

menginterpretasi hasil analisis, antara lain:  

1. Penelitian ini hanya menguji variabel keuntungan/kerugian perubahan nilai 

wajar kewajiban tanpa membedakan periode sebelum krisis dan periode krisis. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan-perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian ini 

belum tentu dapat digeneralisasikan pada perusahaan-perusahaan diluar 

perbankan seperti perusahaan manufaktur, industri keuangan, dan jasa.  

 

5.3. Saran  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:  

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan 

membandingkan variabel keuntungan/kerugian perubahan nilai wajar 

kewajiban periode sebelum krisis dengan periode krisis (Lim dkk., 2011).  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengujian untuk melihat 

kemampuan generalisasi hasil penelitian ini dengan melakukan penelitian 

pada industri diluar perbankan seperti industri manufaktur, industri keuangan, 

dan jasa.  
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